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ABSTRAK 

 

 

UMRINA. 50570103. Peningkatan Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan 

Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Numbered Heads Together pada 

Konsep Ekosistem di SMP Sindangjawa Kecamatan Dukupuntang 

Kabupaten Cirebon 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kondisi di lapangan, khususnya di SMP 

Sindangjawa Dukupuntang, guru mata pelajaran Biologi telah berusaha 

mengaktifkan siswa dengan menerapkan model pembelajaran klasikal yaitu 

ceramah atau resitasi. Namun tidak semua siswa aktif. Untuk itu peneliti mencoba 

menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe numbered heads together (NHT) 

untuk mengoptimalkan partisipasi siswa dalam kegiatan pembelajaran. Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT. 

Adapun tahapan dalam model pembelajaran kooperatif tipe NHT adalah : 1. 

Penomoran  2. Pengajuan pertanyan  3. Berpikir bersama  4. Pemberian jawaban. 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen. 

Subyek pada penelitian ini terdiri dari kelompok eksperimen yang menggunakan 

model pembelajaran tipe NHT dan kelompok kontrol yang tidak menggunakan 

model pembelajaran tipe NHT.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terjadi peningkatan pemahaman yang 

signifikan pada siswa kelas eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Hal ini 

ditunjukkan dengan rata-rata N-Gain, Pada kelas eksperimen yaitu dengan 

menggunakan model pembelajaran NHT memiliki rata-rata N-Gain sebesar 

52,00% Artinya kemampuan siswa menjawab tes tertulis mengalami peningkatan 

sedang setelah dilakukan pembelajaran NHT. Sedangkan pada kelompok kontrol 

yang tidak menggunakan model pembelajaran NHT memiliki rata-rata N-Gain 

sebesar 19,00% Artinya kemampuan siswa menjawab tes tertulis mengalami 

peningkatan rendah setelah dilakukan pembelajaran ceramah. Uji statistik 

menggunakan Uji independent samples t-tes menunjukkan adanya peningkatan 

yang signifikan secara keseluruhan dalam pembelajaran menggunakan model 

pembelajaran NHT. Dengan demikian hasil belajar di antara penggunaan model 

pembelajaran NHT dengan tidak menggunakan model pembelajaran NHT berbeda 

secara signifikan. Respon siswa merespon sangat setuju (32%), siswa merespon 

setuju (60%) dan  siswa merespon tidak setuju (8%).  

Rekomendasi dalam penelitian ini adalah agar model pembelajaran NHT 

dapat di laksanakan oleh guru sebagai salah satu variasi model mengajar agar 

pembelajaran Biologi tidak monoton sehingga menciptakan suasana baru dalam 

proses belajar mengajar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting guna membangun 

manusia yang berpengetahuan, bermoral, dan bermartabat. Menurut Nurhadi 

(2003:5), pendidikan merupakan investasi yang paling utama bagi setiap bangsa 

apalagi yang sedang berkembang dan yang sedang giat membangun negaranya.  

Selanjutnya keberhasilan tujuan pendidikan nasional sebagaimana 

diamanatkan dalam Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan Nasional (USPN) 

Nomor 20 Tahun 2003 yang berbunyi : 

Tujuan pendidikan nasional adalah mencerdaskan kehidupan bangsa dan 

mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 

beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi 

pekerti luhur, memiliki pengetahuan dan ketrampilan, kesehatan jasmani 

dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri, serta rasa 

tanggungjawab kemasyarakatan dan kebangsaan 

 

Akan tercapai bila didukung komponen-komponen pilar pendidikan yang meliputi 

motivasi belajar siswa, materi pembelajaran, proses pembelajaran, dan tujuan 

pembelajaran.  

Menurut filsafat klasik, siswa dianggap orang yang belum tahu apa-apa 

dan mereka harus diberitahu oleh guru. Dampaknya sistem pembelajaran lebih 

menekankan guru yang aktif dan siswa pasif menerima. 

Sebaliknya menurut filsafat konstruktivisme, pengetahuan itu merupakan 

bentukan siswa yang sedang belajar. Siswa membentuk pengetahuannya lewat 

interaksi dengan bahan yang dipelajari atau pengalaman baru melalui inderanya. 

Pembentukan itu dapat secara personal maupun sosial. Belajar adalah pemaknaan 
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pengetahuan, bukan perolehan pengetahuan dan mengajar diartikan sebagai 

kegiatan atau proses menggali makna, bukan memindahkan pengetahuan kepada 

orang yang belajar. Siswa harus membangun pengetahuan didalam benaknya 

sendiri.  

Slameto (2003: 2) menyatakan bahwa belajar ialah suatu proses usaha 

yang dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang 

baru secara keseluruhan, sebagai hasil pengalamannya sendiri dalam interaksi 

dengan lingkungannya”. 

 Untuk meningkatkan hasil belajar siswa terhadap pelajaran Biologi guru 

dapat mewujudkan suasana belajar yang optimal yang berorientasi pada keaktifan 

siswa dengan menerapkan berbagai model pembelajaran. 

 Berdasarkan penelitian sebelumnya, di SMP Sindangjawa, guru mata 

pelajaran Biologi telah berusaha mengaktifkan siswa dengan cenderung 

menerapkan metode ceramah ataupun resitasi yang menggunakan LKS, namun 

tidak semua siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, Sehingga hasil belajarpun 

tidak maksimal. Hal ini dapat terlihat pada rata-rata hasil ulangan yang belum 

mencapai nilai KKM ( Kriteria Ketuntasan Mengajar ) yaitu dibawah 65. 

 Atas dasar di atas maka peneliti menawarkan suatu tindakan alternatif 

untuk mengatasi masalah yang ada berupa penerapan model pembelajaran lain 

yang lebih mengutamakan keaktifan siswa dan memberi kesempatan siswa untuk 

mengembangkan potensinya secara maksimal. Model pembelajaran yang 

dimaksud adalah model pembelajaran kooperatif.  

Model pembelajaran kooperatif tumbuh dari suatu tradisi pendidikan yang 

menekankan berpikir dan latihan bertindak demokratis, pembelajaran aktif, 
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perilaku kooperatif, dan menghormati perbedaan dalam masyarakat multibudaya. 

Dalam pelaksanaannya pembelajaran kooperatif dapat merubah peran guru dari 

peran terpusat pada guru ke peran pengelola aktivitas kelompok kecil. Sehingga 

peran guru yang selama ini monoton akan berkurang dan siswa akan semakin 

terlatih untuk menyelesaikan berbagai permasalahan.  

Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ainun Ni’mah pada 

tahun 2009 dengan judul Peningkatan Hasil Belajar Siswa melalui Penerapan 

Model Pembelajaran kooperatif Tipe STAD pada Konsep Ekosistem di MTs Al 

Ikhlas Karang Anyar Kecamatan Panguragan yang menghasilkan bahwa ketika 

diterapkan model pembelajaran kooperatif tipe STAD, hasil belajar siswa dapat 

meningkat dengan signifikan. Sedangkan pada penelitian yang dilakukan oleh 

Titin Martini pada tahun 2011 dengan judul Upaya Peningkatan Hasil Belajar 

Siswa dengan Penerapan Metode CTL pada Bidang Studi IPA Konsep Alat 

Pencernaan di SD Cisaat I Kecamatan Dukupuntang yang menghasilkan bahwa 

dengan penerapan metode CTL, Hasil belajar siswa meningkat dibandingkan 

dengan yang tidak menggunakan metode CTL. 

Pada penelitian kali ini, peneliti ingin mengetahui peningkatan hasil 

belajar siswa dengan mencoba penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe 

lain yaitu tipe Numbered Heads Together (NHT)  pada konsep ekosistem dan pada 

sekolah yang berbeda yaitu SMP Sindangjawa Kecamatan Dukupuntang. 

Pembelajaran kooperatif tipe NHT dikembangkan oleh Kagen  dalam 

Ibrahim (2000: 28) dengan melibatkan para siswa dalam menelaah bahan yang 

tercakup dalam suatu pelajaran dan mengecek pemahaman mereka terhadap isi 

pelajaran tersebut   
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Dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa lebih bertanggungjawab 

terhadap tugas yang diberikan karena dalam pembelajaran kooperatif tipe NHT 

siswa dalam kelompok diberi nomor yang berbeda. Setiap siswa dibebankan 

untuk menyelesaikan soal yang sesuai dengan nomor anggota mereka. Tetapi pada 

umumnya mereka harus mampu menyelesaikan soal yang ada.  

 Pembelajaran kooperatif tipe  NHT  juga dinilai lebih memudahkan siswa 

berinteraksi dengan teman-teman dalam kelas dibandingkan dengan model 

pembelajaran langsung yang selama ini diterapkan oleh guru. Pada model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT siswa perlu berkomunikasi satu sama lain, 

sedangkan pada model pembelajaran ceramah hanya guru yang berperan aktif 

dalam kegiatan pembelajaran.  

 Dengan dasar inilah yang mendorong peneliti untuk mengetahui 

keefektifan dari model pembelajaran kooperatif tipe  NHT  dalam meningkatkan 

hasil belajar siswa. Hal ini dapat dijadikan suatu alasan bagi peneliti untuk 

melakukan penelitian dalam pembuatan skripsi yang berjudul : “Peningkatan 

Hasil Belajar Siswa dengan Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif 

Tipe Numbered Heads Together (NHT) pada Konsep Ekosistem di SMP 

Sindangjawa Kecamatan Dukupuntang Kabupaten Cirebon”.    

 

B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini di bagi ke dalam tiga tahapan, yaitu : 
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1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Kajian 

Wilayah kajian dalam penelitian ini adalah model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 

b. Pendekatan Penelitian 

Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan empirik, yaitu 

penelitian lapangan (Field Research). 

c. Jenis Masalah  

Jenis masalah dalam penelitian  ini yaitu peningkatan hasil belajar 

siswa dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe 

Numbered Heads Together (NHT)  pada konsep ekosistem.  

2. Pembatasan Masalah 

Dalam penelitian ini, peneliti membatasi masalah sebagai berikut : 

a. Model pembelajaran yang diteliti dalam penelitian  ini adalah model 

pembelajaran kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 

b. Ruang lingkup pembahasan atau masalah dibatasi pada pokok bahasan 

konsep ekosistem. 

c. Subjek penelitian adalah siswa kelas VIIA yang berjumlah 39 orang 

dan VII C yang berjumlah 39 orang siswa SMP Sindangjawa 

Dukupuntang Kabupaten  Cirebon. 

d. Hasil belajar siswa merupakan hasil akhir yang ingin di ketahui dalam 

proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran 

kooperatif tipe Numbered Heads Together (NHT). 

e. Waktu penelitian dua kali pertemuan dengan durasi 2 x 40 menit. 
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3. Pertanyaan Penelitian 

a. Bagaimana hasil belajar siswa sebelum menggunakan model 

pembelajaran tipe Numbered Heads Together (NHT)? 

b. Bagaimana hasil belajar siswa setelah menggunakan model 

pembelajaran tipe Numbered Heads Together (NHT)? 

c. Bagaimana   peningkatan hasil belajar siswa antara kelompok yang 

menggunakan model pembelajaran tipe Numbered Heads Together 

(NHT) dengan kelompok yang tidak menggunakan model 

pembelajaran tipe Numbered Heads Together (NHT)? 

d. Bagaimana respon siswa terhadap pembelajaran dengan menggunakan 

model pembelajaran tipe Numbered Heads Together (NHT) pada 

pokok bahasan konsep ekosistem di kelas VII SMP Sindangjawa 

Dukupuntang Kabupaten Cirebon. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

sebagai berikut:  

1. Untuk mengetahui hasil belajar siswa sebelum menggunakan model 

pembelajaran tipe Numbered Heads Together (NHT). 

2. Untuk mengetahui hasil belajar siswa setelah menggunakan model 

pembelajaran tipe Numbered Heads Together (NHT). 

3. Untuk mengetahui  peningkatan hasil belajar siswa antara kelompok yang 

menggunakan model pembelajaran tipe Numbered Heads Together (NHT) 
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dengan kelompok yang tidak menggunakan model pembelajaran tipe 

Numbered Heads Together (NHT).  

4. Untuk mengetahui respon siswa terhadap pembelajaran dengan 

menggunakan model pembelajaran tipe  Numbered Heads Together (NHT)  

pada pokok bahasan konsep ekosistem di kelas VII SMP Sindangjawa 

Dukupuntang Kabupaten  Cirebon. 

 

D. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang bisa diperoleh dari penelitian ini adalah : 

1. Bagi siswa, mendapat pengalaman yang baru dalam proses pembelajaran 

dan siswa termotivasi untuk belajar lebih aktif. 

2. Bagi Guru, menambah pengalaman baru bagi guru yang terlibat, sehingga 

model pembelajaran  tipe (NHT) dapat dijadikan salah satu model 

alternatif dalam pembelajaran Biologi. 

3. Bagi Sekolah, hasil penelitian ini diharapkan mampu meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran Biologi. 

4. Bagi Peneliti, sebagai masukan pengetahuan agar mampu menerapkan 

strategi pembelajaran yang baik dan efektif serta mengetahui peningkatan 

hasil belajar siswa dengan menggunakan  model pembelajaran tipe (NHT). 

 

E. Kerangka Pemikiran   

 Dalam pelajaran Biologi, salah satu hal yang harus diperhatikan dalam 

mengajarkan suatu pokok bahasan adalah pemilihan model pembelajaran yang 

sesuai dengan materi yang diajarkan, karena melihat kondisi siswa yang 
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mempunyai karakteristik yang berbeda antara satu dengan yang lainnya dalam 

menerima materi pelajaran yang disajikan guru di kelas, ada siswa yang 

mempunyai daya serap cepat dan ada pula siswa yang mempunyai siswa yang 

mempunyai daya tanggap yang lama.  

 Menyikapi kenyataan ini, penulis menilai perlu digunakan model 

pembelajaran kooperatif tipe NHT, yaitu membagi siswa dalam beberapa 

kelompok yang terdiri dari 5 orang siswa dan setiap kelompok mempunyai tingkat 

kemampuan yang beragam, ada yang pintar, sedang, dan ada pula yang tingkat 

kemampuannya kurang. Kemudian setiap anggota kelompok diberikan tanggung 

jawab untuk memecahkan masalah atau soal dalam kelompoknya, misalnya siswa 

yang berurut no 2 harus mempertanggungjawabkan soal nomor 2  dan diberikan 

kebebasan mengeluarkan pendapat tanpa merasa takut salah. Oleh karena itu tidak 

tampak lagi mana siswa yang unggul karena semuanya berbaur dalam satu 

kelompok dan sama-sama bertanggung jawab terhadap kelompok tersebut. 

 Dengan demikian, untuk meningkatkan hasil belajar siswa SMP 

Sindangjawa Dukupuntang khususnya pada pokok bahasan konsep ekosistem, 

perlu menerapkan model pembelajaran  tipe NHT  karena daya serap siswa dalam 

menerima materi  tidak sama dan diharapkan dengan model pembelajaran tipe 

NHT setiap siswa akan mempunyai tingkat kemampuan yang relatif sama 

terhadap materi konsep ekosistem dan pada akhirnya hasil belajar siswa akan 

lebih baik. 
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Bagan Kerangka Pemikiran 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                              

 

 

 

 

Gambar 01. Kerangka Pemikiran 

 

 

Tahap awal dari proses penerapan model pembelajaran kooperatif tipe 

NHT yaitu, peneliti merancang rencana pembelajaran dan menetapkan bidang 

kajian yang akan diajarkan. Selanjutnya adalah mempelajari standar kompetensi 

sesuai dengan kurikulum. Kemudian memberikan pre test dengan tujuan untuk 

mengukur kemampuan siswa sebelum penerapan model pembelajaran kooperatif 
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tipe NHT. Selanjutnya menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe NHT  lalu 

siswa dihadapkan dengan masalah, kemudian siswa melakukan diskusi. Setelah 

itu barulah menganalisis proses kooperatif tipe NHT. Tahap yang terakhir adalah 

post test yaitu untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa dengan 

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe NHT  pada konsep ekosistem. 

 

F. Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

Ho :  Tidak terdapat peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar 

siswa antara kelompok eksperimen yang menggunakan model 

pembelajaran tipe Numbered Heads Together  (NHT) dengan 

kelompok kontrol yang tidak menggunakan model pembelajaran tipe 

Numbered Heads Together  (NHT).   

Ha :  Terdapat peningkatan yang signifikan terhadap hasil belajar siswa 

antara kelompok eksperimen yang menggunakan model pembelajaran 

tipe Numbered Heads Together  (NHT) dengan kelompok kontrol 

yang menggunakan model pembelajaran tipe Numbered Heads 

Together  (NHT).   
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